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PRAKATA 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan 

rahmat dan karunia-Nya sehingga buku berjudul "Catatan Inspiratif dari 

Para Guru: Refleksi Guru dalam Mengajar" ini dapat disusun dan hadir di 

tengah-tengah pembaca. 

Buku ini merupakan kumpulan refleksi, pengalaman, dan inspirasi dari para 

pendidik yang telah mengabdikan diri mereka di dunia pendidikan. Setiap 

kisah yang dituangkan dalam buku ini adalah cerminan dari perjalanan 

panjang seorang guru—sosok yang tidak hanya menjadi pengajar, tetapi 

juga pembimbing, sahabat, dan teladan bagi para siswa. 

Melalui buku ini, para pembaca diajak untuk menelusuri lika-liku dunia 

pendidikan, mulai dari tantangan menghadapi berbagai karakter siswa, 

menyemai benih ilmu, hingga perjuangan menciptakan inovasi 

pembelajaran. Refleksi yang tertuang dalam setiap bab diharapkan dapat 

menjadi sumber inspirasi bagi para pendidik, calon guru, serta siapa saja 

yang peduli terhadap dunia pendidikan. 

Kami percaya bahwa guru memiliki peran yang sangat besar dalam 

membangun masa depan bangsa. Dengan dedikasi, empati, dan 

kreativitasnya, mereka mampu mengubah keterbatasan menjadi peluang 

dan menciptakan ruang belajar yang penuh makna. Buku ini hadir sebagai 

penghargaan dan apresiasi terhadap peran mulia tersebut. 

Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena 

itu, kritik dan saran yang membangun sangat kami harapkan untuk 

penyempurnaan di masa mendatang. Semoga buku ini dapat memberikan 

manfaat dan inspirasi bagi para pembaca. 

Akhir kata, kami ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

berkontribusi dalam penyusunan buku ini. Semoga usaha kita bersama 

dalam mendukung pendidikan terus memberikan dampak positif yang 

berkelanjutan. Selamat membaca dan semoga terinspirasi! 

Penulis 
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LEBIH DARI SEKEDAR PENDENGAR 

 

“TANTANGAN MENJADI GURU BK” 

Bu ini si Ali sering Alpa! , Bu… ini budi sering terlambat.. Bu.. ini 

si dudi merokok di sekolah, serta banyak kalimat- kalimat 

pelanggaran tata tertib lainya. Kalimat ini lah yang sering di 

sampaikan siswa kepada seorang guru bimbingan dan 

konseling. Kalimat yang terkadang digunakan siswa sebagai 

candaan kepada teman- temanya. Serta kalimat yang sering 

dilontarkan guru mata pelajaran serta para wali kelas kepada 

guru bimbingan dan konseling. Bahkan tak jarang guru 

bimbingan konseling mendengar pertanyaan yang menyayat 

hati “Bu mengapa si ani di panggil ke ruang BK?, Punya masalah 

apa si ani?, Kamu melanggar aturan apa lagi ko bisa dipanggil 

ke ruang BK?”. Terbesit pertanyaan dikepala saya sebagai guru 

bimbingan dan konseling. Apakah profesi ini merupakan tempat 

masalah? Ya…. seperti itulah paradigma Guru bimbingan 

konseling di sekolah saat ini. Guru bimbingan dan konseling 

dianggap  sebagai  wadah  atau  tempat  menampung 
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permasalahan siswa. Guru bimbingan dan koseling dianggap 

sebagai tempat pengadilan siswa bermasalah. Paradigma inilah 

yang menjadikan guru bimbingan konseling sebagai polisi 

sekolah di mata siswa. Sehingga tak jarang banyak siswa yg 

menghindari guru bimbingan konseling, siswa tidak ingin 

datang untuk berkonsultasi bahkan sekedar bercerita. 

Polisi sekolah….!!!! Ya….. dua kata yang terlihat biasa saja akan 

tetapi membuat guru bimbingan dan konseling begitu sulit 

untuk membanggun kepercayaan siswa. Banyak siswa 

beranggapan jika berkaitan dengan guru bimbingan konseling 

maka itu berarti mereka telah melanggar peraturan sekolah. 

Sementara dalam tugasnya sebagai seorang guru Bimbingan 

Konseling atau konselor sekolah kepercayaan siswa sanggat 

menentukan keberhasilan layanan Bimbingan Konseling. 

Melalui kepercayaan maka siswa akan lebih terbuka dalam 

mengungkapkan permasalahan yang di alaminya. Baik itu 

permasalahan pribadi, social, karir maupun masalah belajarnya. 

Bagi seorang konselor sekolah ketika siswa melakukan 

pelanggaran tata tertib maka tugasnya bukan hanya sekedar 

memberi sanksi terhadap pelanggaran akan tetapi juga 

berperan sebagai sahabat, pendengar, pemberi saran bagi 

siswa tersebut sehingga permasalahan siswa dapat 

terselesaikan dengan tepat. Sebagai guru bimbingan dan 

konseling saya percaya bahwa permasalahan yang nampak 
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